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Abstrak

Rendahnya pemahaman konsep geometri dua dimensi pada peserta didik
sekolah dasar disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat abstrak dan
minim mengintegrasikan konteks budaya lokal. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk, sifat, serta hubungan
antarbangun datar secara bermakna. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
dan mengimplementasikan Phenomenon-Based Learning berbasis
etnomatematika Mabbilang Wettu untuk meningkatkan pemahaman konsep
geometri dua dimensi peserta didik. Penelitian menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analyze,
design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian sebanyak
masing-mmasing 20 peserta didik dari kelas VI UPT SD Inpres 5/81 Tompong Patu
dan UPT SD Inpres 5/81 Ponre-Ponre. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, tes pemahaman konsep matematika, angket, dan validasi
ahli. Validator ahli terdiri atas ahli materi matematika, ahli media pembelajaran,
dan ahli budaya Bugis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika Mabbilang Wettu memenuhi kriteria
valid berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli budaya dengan
kategori valid hingga sangat valid. Implementasi pembelajaran juga menunjukkan
kategori praktis berdasarkan respons positif guru dan peserta didik. Hasil
efektivitas menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep geometri dua
dimensi yang ditandai oleh peningkatan rata-rata hasil posttest dan nilai N-Gain
0,70 atau kategori tinggi. Temuan penelitian membuktikan bahwa integrasi simbol
budaya Mabbilang Wettu melalui pendekatan Phenomenon-Based Learning
mampu menciptakan pembelajaran geometri yang lebih kontekstual, bermakna,
dan mendukung penguatan literasi budaya peserta didik.

Kata Kunci: etnomatematika, geometri, Mabbilang Wettu, pemahaman konsep,
phenomenon-based learning
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A. Pendahuluan

Pemahaman konsep geometri dua dimensi masih menjadi salah satu
permasalahan fundamental dalam pembelajaran matematika pada jenjang sekolah
dasar. Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi, membedakan, serta
menghubungkan karakteristik bangun datar belum berkembang secara optimal,
meskipun materi geometri telah diperkenalkan sejak kelas awal (Almi et al., 2024).
Kondisi tersebut berdampak terhadap rendahnya kemampuan visual-spasial,
representasi matematis, serta penalaran geometri peserta didik (Galitskaya et al.,
2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian peserta didik sekolah dasar
masih mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk geometri, memahami sifat
bangun datar, serta mengaitkan konsep geometris dengan konteks kehidupan nyata
(Aprilia et al., 2024; Hasanah et al., 2024). Permasalahan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran geometri belum sepenuhnya membangun pemahaman konsep
secara bermakna.

Rendahnya pemahaman konsep geometri tidak terlepas dari karakteristik
pembelajaran matematika yang masih bersifat abstrak, prosedural, serta
berorientasi pada hafalan bentuk dan rumus (Alghadari et al., 2024). Aktivitas
pembelajaran cenderung menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi
tanpa kesempatan mengeksplorasi makna konsep secara kontekstual. Padahal,
peserta didik generasi Alpha memiliki karakteristik belajar yang lebih responsif
terhadap pengalaman konkret, visual, interaktif, serta dekat dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Ketidaksesuaian antara karakteristik peserta didik dan
pendekatan pembelajaran menyebabkan konsep geometri sering dipahami sebatas
simbol visual tanpa makna konseptual yang mendalam. Akibatnya, peserta didik
mampu menyebutkan nama bangun datar, tetapi belum mampu menjelaskan
hubungan sifat maupun representasi geometrinya (Hidayat, 2025).

Kondisi tersebut semakin kompleks karena pembelajaran matematika masih
minim mengintegrasikan konteks budaya lokal sebagai sumber belajar. Padahal,
budaya lokal memiliki potensi besar untuk menghadirkan konsep matematika yang
kontekstual, konkret, dan dekat dengan pengalaman peserta didik (Asfar et al.,
2025; Sunarti et al., 2026). Integrasi budaya dalam pembelajaran matematika tidak

hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, tetapi juga mampu membantu
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peserta didik membangun pemahaman konsep melalui pengalaman yang bermakna
(Dewi et al., 2025; Nurannisa et al., 2025). Perspektif tersebut sejalan dengan kajian
etnomatematika yang memandang matematika sebagai pengetahuan yang tumbuh
dalam aktivitas budaya masyarakat (Asfar et al., 2025; Mutmainna et al., 2025).

Salah satu kearifan lokal masyarakat Bugis yang memiliki keterkaitan dengan
konsep geometri ialah tradisi Mabbilang Wettu. Tradisi tersebut merupakan sistem
penentuan waktu yang digunakan masyarakat Bugis dalam menentukan waktu baik
dan waktu buruk pada kegiatan tertentu (Kusuma et al., 2025). Mabbilang Wettu
memuat simbol-simbol visual yang merepresentasikan bentuk geometris, seperti
persegi, segitiga, persegi panjang, lingkaran, serta garis (Riyanti, 2025).
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Gambar 1. Simbolik Lontara Mabbilang Esso

Simbol mallise (berisi) merepresentasikan bentuk persegi, tuo (hidup)
berbentuk segitiga, pole bola (pulang pokok) berbentuk persegi panjang, lobbang
(kosong) berbentuk lingkaran, sedangkan wuju (mayat) berbentuk garis horizontal.
Keberadaan simbol-simbol tersebut menunjukkan bahwa konsep geometri
sebenarnya telah hadir dalam praktik budaya masyarakat secara kontekstual.
Meskipun demikian, simbol Mabbilang Wettu selama ini lebih banyak dipahami
sebagai bagian tradisi spiritual dan belum dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran matematika.

Pemanfaatan etnomatematika Mabbilang Wettu dalam pembelajaran geometri
menjadi penting karena mampu menjembatani konsep abstrak matematika dengan
pengalaman budaya peserta didik. Pendekatan tersebut memungkinkan peserta
didik memahami konsep geometri melalui objek yang dekat dengan kehidupan
sosial dan budaya mereka. Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
peserta didik tidak hanya mengenal bentuk bangun datar secara visual, tetapi juga

memahami makna simbolik yang terkandung dalam budaya lokal. Meskipun
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integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika telah banyak dikaji,
sebagian penelitian masih berfokus pada eksplorasi budaya tanpa menghubungkan
secara spesifik terhadap peningkatan pemahaman konsep geometri.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan berbasis etnomatematika
mampu meningkatkan motivasi belajar, literasi matematika, serta keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran (Asfar et al., 2023; Dewi et al., 2024;
Nurannisa et al., 2024). Akan tetapi, sebagian besar penelitian hanya menekankan
eksplorasi pola budaya, motif tradisional, maupun sistem perhitungan numerik
tanpa mengintegrasikan aspek simbolik budaya ke dalam pembelajaran geometri
secara mendalam. Kajian mengenai primbon Jawa lebih berorientasi pada sistem
penentuan hari baik dan buruk tanpa mengaitkan simbol budaya dengan konsep
matematis (Aisha & Yati, 2026). Penelitian tentang weton Jawa juga lebih banyak
menitikberatkan pada pola operasi aritmatika daripada representasi geometris
budaya (Suraida et al., 2019). Kajian mengenai tradisi Mabbilang Esso masyarakat
Bugis memang telah dilakukan, namun penelitian tersebut belum mengeksplorasi
dimensi simbolik dan relevansinya terhadap pembelajaran matematika. Kondisi
tersebut menunjukkan masih terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan simbol
budaya Bugis sebagai konteks pembelajaran geometri dua dimensi.

Keterbatasan penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang mampu menghubungkan fenomena budaya dengan pemahaman
konsep matematis secara lebih kontekstual. Penelitian sebelumnya belum ada yang
mengintegrasikan budaya Mabbilang Wettu dengan geometri dua dimensi melalui
Phenomenon-Based Learning berbasis fenomena. Salah satu pendekatan yang
relevan ialah Phenomenon-Based Learning. Pendekatan tersebut menekankan
proses pembelajaran melalui fenomena nyata yang dekat dengan kehidupan peserta
didik sehingga konsep tidak dipelajari secara terpisah, melainkan dibangun melalui
pengalaman kontekstual. Phenomenon-Based Learning memungkinkan peserta
didik mengeksplorasi konsep geometri melalui fenomena budaya Mabbilang Wettu
secara aktif, kolaboratif, dan reflektif. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga membangun keterkaitan antara matematika, budaya,

serta kehidupan sosial peserta didik.
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Implementasi Phenomenon-Based Learning berbasis etnomatematika
Mabbilang Wettu dipandang mampu menjadi solusi terhadap rendahnya
pemahaman konsep geometri dua dimensi. Pendekatan tersebut menghadirkan
pengalaman belajar yang kontekstual melalui eksplorasi simbol budaya Bugis
sebagai representasi bangun datar. Peserta didik memperoleh kesempatan
mengidentifikasi bentuk geometris, menganalisis sifat bangun datar, serta
menghubungkan konsep matematika dengan makna budaya lokal secara langsung.
Proses tersebut berpotensi meningkatkan pemahaman konsep karena peserta didik
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman konkret dan fenomena yang
mereka kenal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan
Phenomenon-Based Learning berbasis etnomatematika Mabbilang Wettu dalam
meningkatkan pemahaman konsep geometri dua dimensi peserta didik. Penelitian
ini memiliki kebaruan berupa integrasi simbolik budaya Mabbilang Wettu ke dalam
pembelajaran geometri melalui pendekatan Phenomenon-Based Learning.
Kebaruan tersebut tidak hanya memperluas kajian etnomatematika dalam
pembelajaran matematika, tetapi juga menghadirkan alternatif pembelajaran
kontekstual yang mendukung pelestarian budaya lokal sekaligus meningkatkan

pemahaman konsep matematis peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Pemilihan model ADDIE didasarkan pada
karakteristik penelitian yang berorientasi menghasilkan produk pembelajaran
berbasis ethomatematika Mabbilang Wettu yang memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri dua dimensi peserta
didik sekolah dasar. Produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran
berbasis Phenomenon-Based Learning yang terintegrasi simbol budaya Mabbilang
Wettu meliputi modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media puzzle

interaktif, serta instrumen evaluasi pemahaman konsep.
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Penelitian dilaksanakan di UPT SD Inpres 5/81 Tompong Patu dan UPT SD
Inpres 5/81 Ponre-Ponre. Subjek penelitian terdiri atas peserta didik kelas VI
sekolah dasar yang berjumlah 20 orang sebagai subjek uji coba utama. Tahap uji
coba terbatas melibatkan 12 peserta didik untuk mengetahui keterbacaan,
keterpahaman, dan kemenarikan produk sebelum implementasi lapangan.
Penelitian juga melibatkan validator ahli yang terdiri atas ahli materi matematika,
ahli media pembelajaran, dan ahli budaya Bugis untuk menilai kelayakan produk

yang dikembangkan.
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Gambar 2. Tahapan Pengembangan ADDIE

Tahap analyze bertujuan mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, dan permasalahan dalam pembelajaran geometri dua
dimensi melalui observasi dan wawancara guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa
peserta didik masih mengalami kesulitan memahami bentuk, sifat, keliling, dan luas
bangun datar karena pembelajaran cenderung abstrak dan kurang kontekstual.
Peserta didik generasi Alpha juga lebih tertarik pada pembelajaran visual, interaktif,
dan berbasis pengalaman nyata. Selain itu, analisis kurikulum dilakukan dengan
memetakan capaian pembelajaran geometri dua dimensi pada Kurikulum Merdeka
sebagai dasar pengembangan perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika.

Tahap design difokuskan pada perancangan perangkat pembelajaran berbasis
Phenomenon-Based Learning terintegrasi etnomatematika Mabbilang Wettu.
Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan alur pembelajaran, LKPD
kontekstual, media puzzle interaktif, modul ajar, dan instrumen penelitian. Simbol
budaya Mabbilang Wettu seperti mallise, tuo, pole bola, lobbang, dan wuju
digunakan sebagai representasi konsep geometri dua dimensi. Skenario

pembelajaran disusun untuk empat pertemuan berdasarkan sintaks Phenomenon-
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Based Learning, sedangkan instrumen penelitian meliputi tes pemahaman konsep,
lembar observasi, angket respon, dan lembar validasi ahli.

Tahap development bertujuan mengembangkan rancangan menjadi perangkat
pembelajaran yang siap digunakan, meliputi LKPD, media puzzle interaktif, modul
ajar, dan panduan penggunaan media. Produk kemudian divalidasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli budaya untuk menilai kesesuaian konsep matematis, tampilan
media, serta keakuratan simbol budaya Mabbilang Wettu. Hasil validasi digunakan
sebagai dasar revisi hingga produk mencapai kategori sangat valid. Tahap ini juga
melibatkan uji coba terbatas kepada 12 peserta didik untuk mengetahui
keterpahaman, keterlaksanaan, dan respons awal terhadap produk pembelajaran.

Tahap implementation dilakukan melalui penerapan pembelajaran berbasis
etnomatematika Mabbilang Wettu pada peserta didik kelas VI UPT SD Inpres 5/81
Tompong Patu selama empat kali pertemuan. Pembelajaran diawali dengan
penyajian fenomena budaya Mabbilang Wettu sebagai konteks geometri dua
dimensi, kemudian peserta didik mengeksplorasi simbol budaya melalui diskusi,
media puzzle, dan LKPD berbasis fenomena. Data penelitian dikumpulkan melalui
pretest dan posttest, observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respons
guru dan peserta didik.

Tahap evaluation bertujuan menilai kualitas produk berdasarkan aspek
validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Evaluasi dilakukan melalui analisis hasil
posttest, observasi pembelajaran, serta respons guru dan peserta didik untuk
mengetahui keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis etnomatematika
Mabbilang Wettu dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri dua dimensi.
Pemahaman konsep diukur melalui kemampuan peserta didik mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menyelesaikan masalah terkait bangun datar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes,
dokumentasi, dan angket. Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama proses implementasi. Wawancara
dilakukan terhadap guru untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal
pembelajaran geometri. Tes digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman
konsep peserta didik melalui pretest dan posttest. Angket digunakan untuk

mengetahui tingkat kepraktisan produk berdasarkan respons guru dan peserta didik.
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Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif. Data validasi ahli
dianalisis menggunakan rata-rata skor validitas untuk menentukan tingkat
kelayakan produk. Data kepraktisan dianalisis berdasarkan persentase respons guru
dan peserta didik terhadap penggunaan perangkat pembelajaran. Efektivitas produk
dianalisis menggunakan perbandingan hasil pretest dan posttest melalui uji N-Gain
untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep geometri dua dimensi peserta
didik setelah implementasi pembelajaran berbasis etnomatematika Mabbilang
Wettu.

C. Hasil Dan Pembahasan
1. Kevalidan Produk Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Mabbilang

Wettu

Produk pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
perangkat pembelajaran berbasis Phenomenon-Based Learning terintegrasi
etnomatematika Mabbilang Wettu yang meliputi modul ajar, LKPD, media puzzle
interaktif, dan instrumen evaluasi pemahaman konsep geometri dua dimensi. Proses
pengembangan dilakukan melalui tahapan model ADDIE sehingga produk yang
dihasilkan diuji berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas.

Uji validitas dilakukan oleh validator yang terdiri atas ahli materi matematika,
ahli media pembelajaran, dan ahli budaya lokal Bugis. Validasi bertujuan
memastikan kesesuaian produk terhadap konsep matematis, desain media, serta

keakuratan integrasi budaya Mabbilang Wettu dalam pembelajaran geometri dua

dimensi.

Tabel 1. Hasil Validasi Strategi Pembelajaran Symbolmathic Mabbilang Wettu
No Komponen Validator 1 Validator 2 Rata-rata Kriteria

1  Sintaks Pembelajaran 4.0 4.0 4.0 Sangat

Valid

2  Sistem Sosial 35 4.0 3.8 Sangat

Valid

3 Prinsip Reaksi 3.6 4.0 3.8 Sangat

Valid

4  Dampak Instruksional dan 3.8 4.0 3.9 Sangat

Pengiring Valid

Berdasarkan Tabel 1, seluruh komponen strategi pembelajaran memperoleh
kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
Symbolmathic Mabbilang Wettu telah memenuhi unsur konsistensi antar komponen

model pembelajaran berbasis fenomena. Validator menilai sintaks pembelajaran
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telah mampu mengintegrasikan fenomena budaya Mabbilang Wettu ke dalam
aktivitas eksplorasi konsep geometri dua dimensi secara sistematis.

Meskipun demikian, validator memberikan beberapa saran perbaikan terutama
pada aspek penyajian aktivitas guru dan peserta didik agar disusun secara lebih
terstruktur dan terpisah. Perbaikan tersebut dilakukan untuk memperjelas alur
interaksi pembelajaran berbasis Phenomenon-Based Learning sehingga peserta
didik lebih mudah mengikuti proses investigasi fenomena budaya dalam memahami
konsep bangun datar.

Hasil validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

No Komponen Aspek Penilaian Validator Persentase Kategori
1 Materi Kesesuaian ~ konsep  geometri, Ahli 80% Valid
kedalaman materi, integrasi Materi
Phenomenon-Based Learning
2 Media Tampilan LKPD, keterbacaan, Ahli 85% Sangat
desain visual, daya tarik media Media Valid
3 Budaya Keakuratan simbol Mabbilang Ahli 83% Sangat
Wettu dan relevansi budaya lokal Budaya Valid

Hasil validasi materi menunjukkan bahwa isi perangkat pembelajaran telah
sesuai dengan capaian pembelajaran geometri dua dimensi pada Kurikulum
Merdeka. Ahli materi menilai bahwa integrasi fenomena budaya mampu membantu
peserta didik memahami konsep luas, keliling, dan sifat bangun datar secara lebih
kontekstual. Akan tetapi, validator menyarankan penambahan variasi soal berbasis
fenomena lokal agar peserta didik lebih mudah menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Validator media memberikan penilaian sangat valid karena media puzzle
interaktif dianggap mampu meningkatkan keterlibatan visual peserta didik generasi
Alpha. Aspek keterbacaan gambar, tata letak, dan kejelasan instruksi dinilai telah
mendukung pembelajaran berbasis eksplorasi fenomena budaya. Sementara itu,
validator budaya menilai bahwa penggunaan simbol mallise, tuo, pole bola,
lobbang, dan wuju telah merepresentasikan budaya lokal Bugis secara autentik.
Penambahan makna filosofis simbol budaya juga direkomendasikan agar
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga membangun

kesadaran budaya peserta didik.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika dalam
pembelajaran matematika tidak hanya berfungsi sebagai konteks belajar, tetapi juga
sebagai sarana pelestarian budaya lokal. Hasil penelitian ini memperkuat kajian
etnomatematika sebelumnya yang menyatakan bahwa budaya lokal mampu
menjadi media kontekstual dalam membangun pemahaman konsep matematika
peserta didik.

2. Kepraktisan Pembelajaran Berbasis Mabbilang Wettu

Kepraktisan produk diukur melalui respon guru dan peserta didik terhadap
implementasi pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu
menerapkan sintaks Phenomenon-Based Learning berbasis etnomatematika
Mabbilang Wettu secara sistematis pada setiap pertemuan. Peserta didik terlihat
aktif melakukan eksplorasi simbol budaya melalui diskusi kelompok, identifikasi
bentuk geometris, dan penggunaan media puzzle interaktif.

Respons peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya
lokal lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional. Peserta didik merasa
lebih mudah memahami konsep bangun datar karena simbol budaya Mabbilang
Wettu membantu mereka menghubungkan bentuk geometri dengan pengalaman
sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan fenomena budaya
mampu menciptakan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan
menyenangkan bagi peserta didik generasi Alpha.

Guru juga memberikan respons positif terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran karena dinilai mudah digunakan serta membantu menciptakan
suasana belajar yang aktif dan kolaboratif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
produk pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek kepraktisan
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran geometri dua dimensi di sekolah
dasar.

3. Efektivitas Pembelajaran dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep

Geometri Dua Dimensi

Efektivitas produk dianalisis melalui hasil pretest dan posttest pemahaman
konsep geometri dua dimensi pada uji coba pertama dan kedua. Uji coba pertama
dilaksanakan pada peserta didik kelas VI UPT SD Inpres 5/81 Tompong Patu.
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Tabel 3. Deskripsi Data Uji Coba Pertama

Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa 20 20
Nilai Minimum 45 55
Nilai Maksimum 75 100
Rata-rata 60,25 81,40
Standar Deviasi 9,62 14,53

Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan rata-rata skor peserta didik sebesar
21,15 poin setelah implementasi pembelajaran berbasis etnomatematika Mabbilang
Wettu. Nilai maksimum peserta didik meningkat hingga mencapai skor 100 pada
posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis fenomena

budaya mampu meningkatkan pemahaman konsep geometri dua dimensi secara

H Pretest
l I -

Nilai Minimum Nilai Maksimum

signifikan.

Gambar 3. Peningkatan Pemahaman Konsep Uji Coba Pertama

Peningkatan tersebut terjadi karena peserta didik tidak hanya mempelajari
bentuk bangun datar secara abstrak, tetapi juga menghubungkannya dengan simbol
budaya yang mereka kenal. Fenomena budaya Mabbilang Wettu membantu peserta
didik membangun representasi visual dan konseptual terhadap bentuk persegi,
segitiga, lingkaran, persegi panjang, dan garis secara lebih konkret.

Uji coba kedua dilakukan pada peserta didik kelas VI UPT SD Inpres 5/81
Ponre-Ponre untuk melihat konsistensi efektivitas produk.

Tabel 4. Deskripsi Data Uji Coba Kedua

Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa 20 20
Nilai Minimum 40 50
Nilai Maksimum 70 95
Rata-rata 60,25 81,40
Standar Deviasi 8,50 9,80

Hasil uji coba kedua menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar peserta
didik sebesar 0,70 berdasarkan analisis N-Gain. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa implementasi Phenomenon-Based Learning berbasis
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etnomatematika Mabbilang Wettu efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep

geometri dua dimensi.

B Pretest
I I m Posttest

Nilai Minimum Nilai Maksimum
Gambar 4. Peningkatan Pemahaman Konsep Uji Coba Kedua
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan budaya lokal sebagai
konteks pembelajaran mampu mengurangi sifat abstrak matematika. Peserta didik
lebih mudah memahami konsep geometri karena memperoleh pengalaman belajar
melalui eksplorasi simbol budaya yang bersifat konkret dan dekat dengan
kehidupan mereka (Efendi et al., 2025). Kondisi tersebut sejalan dengan
karakteristik Phenomenon-Based Learning yang menempatkan fenomena nyata

sebagai pusat pembelajaran sehingga peserta didik membangun konsep melalui

Gambar 5. Implementasi Pebelajaran Berbasis Mbbilng Wettu

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika mampu meningkatkan
motivasi, literasi matematika, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
(Cakra et al., 2026; Sri & Amir, 2026). Akan tetapi, penelitian ini memiliki
kebaruan karena tidak hanya mengintegrasikan budaya sebagai konteks
pembelajaran, melainkan mengeksplorasi simbol budaya Mabbilang Wettu secara
spesifik sebagai representasi konsep geometri dua dimensi.

Implementasi pembelajaran berbasis etnomatematika Mabbilang Wettu

memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan pembelajaran matematika
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kontekstual di sekolah dasar. Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada hafalan
rumus semata, melainkan membangun pemahaman konsep melalui pengalaman
budaya yang bermakna. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika
juga menjadi strategi penting dalam membangun generasi yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran terhadap nilai budaya lokal.
D. Kesimpulan

Implementasi  Phenomenon-Based Learning berbasis etnomatematika
Mabbilang Wettu terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep geometri dua dimensi peserta didik sekolah dasar. Integrasi
simbol budaya lokal seperti mallise, tuo, pole bola, lobbang, dan wuju mampu
membantu peserta didik memahami konsep bangun datar secara lebih konkret,
kontekstual, dan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep geometri setelah penerapan pembelajaran,
sehingga pendekatan berbasis fenomena budaya dapat menjadi alternatif inovatif
dalam pembelajaran matematika sekaligus mendukung penguatan literasi budaya

peserta didik.
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